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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis 

supervisi klinis dalam meningkatkan profesionalisme guru di SMP Negeri 1 

Padang Panjang, dapat disimpulkan bahwa supervisi klinis telah dilaksanakan 

sebagai salah satu upaya pembinaan guru untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan profesionalisme guru. Dalam perencanaannya, sekolah 

berusaha mengidentifikasi kebutuhan guru terlebih dahulu agar supervisi yang 

dilakukan tepat sasaran dan sesuai dengan permasalahan nyata yang dihadapi 

guru di kelas. Hal ini menunjukkan bahwa supervisi klinis tidak dilakukan 

secara umum, melainkan berdasarkan kebutuhan dan kondisi guru. 

Pada tahap pelaksanaan, supervisi klinis dilakukan melalui 

pengamatan langsung terhadap proses pembelajaran, termasuk cara guru 

membuka pelajaran, menguasai materi, menggunakan metode dan media 

pembelajaran, mengelola kelas, berinteraksi dengan siswa, serta menutup 

pembelajaran. Pelaksanaan ini menunjukkan bahwa supervisi klinis berjalan 

sebagai proses observasi yang bertujuan membantu guru melihat kekuatan dan 

kelemahan pembelajarannya secara objektif. 

Pada tahap tindak lanjut, supervisi klinis diwujudkan melalui 

pertemuan balikan, pemberian masukan, pembinaan individual, diskusi 

profesional, evaluasi bersama, dan pemantauan ulang terhadap perkembangan 

guru. Tindak lanjut ini membuat guru memperoleh arahan yang jelas untuk 
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memperbaiki pembelajaran serta mendorong guru menjadi lebih 

reflektif, terbuka terhadap kritik, dan termotivasi untuk terus meningkatkan 

kompetensinya. Dengan demikian, supervisi klinis terbukti berkontribusi 

dalam meningkatkan profesionalisme guru, meskipun masih perlu penguatan 

pada pemahaman guru, keterampilan supervisor, dan pengaturan waktu 

pelaksanaan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti memberikan beberapa 

saran: 

1. Kepada kepala sekolah agar terus meningkatkan kualitas pelaksanaan 

supervisi klinis dengan merancang jadwal yang lebih teratur, memperkuat 

komunikasi dengan guru, serta menggunakan pendekatan yang lebih 

humanis dan kolaboratif agar guru merasa nyaman dan terbantu dalam 

proses supervisi. 

2. Kepada guru agar lebih terbuka dalam menerima supervisi, memandang 

supervisi sebagai sarana pembinaan, dan menjadikan hasil umpan balik 

sebagai bahan perbaikan diri dalam meningkatkan profesionalisme 

mengajar. 

3. Kepada supervisor atau pihak pembina agar terus meningkatkan 

kemampuan dalam teknik supervisi klinis, terutama dalam hal observasi, 

pemberian umpan balik, dan tindak lanjut, sehingga supervisi benar-benar 

berdampak pada peningkatan kualitas pembelajaran. 
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4. Kepada peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan fokus yang lebih luas, misalnya pada efektivitas supervisi klinis 

terhadap kompetensi pedagogik, hasil belajar siswa, atau budaya 

profesional guru di sekolah. 
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